
Jurnal Arsitektur 

Vol.   No.  , 2023 Edisi 

1 

 

 

  



Jurnal Arsitektur 

Vol.   No.  , 2023 Edisi 

2 

 

 

REDESAIN SHOPPING CENTER PASAR 45 MANADO  
Mobility in Architecture                                             

 
Ceicilia A. C. Harjadi1, Rieneke L.E. Sela2, Raymond D. Ch. Tarore3 

 1 Mahasiswa PS S1 Arsitektur Unsrat, 2 Dosen PS S1 Arsitektur Unsrat, 3 Dosen PS S1 Arsitektur Unsrat 

Email : cici.haryadi05@gmail.com 

 

Abstrak 

 
Shopping Center Pasar 45 merupakan pusat perbelanjaan di Kota Manado yang sangat populer pada tahun 1990-

an silam. Namun, seiring berjalannya waktu, Shopping Center ini sudah terkesan tua, kumuh dan semrawut. 

Kondisi sirkulasi di dalam maupun di luar gedungnya juga kurang baik sehingga muncul rasa sesak dan pengap 

yang membuat pengunjung kurang nyaman saat berbelanja sehingga redesain gedung Shopping Center perlu 

memperhatikan mobilitas/sirkulasi kendaraani bermotor,i pejalani kaki,i dani pedagangi kakii lima.i Olehi 

karenai itu,i redesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i akani mengangkati temai perancangani Mobilityi Ini 

Architecture.i Redesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i dengani pendekatani Mobilityi Ini Architecturei 

diharapkani dapati menghidupkani kembalii pusati perbelanjaani Pasari 45i sertai meningkatkani kualitasi 

kawasani itui sendirii menjadii kawasani yangi hidup,i sertai memberikani kontribusii terhadapi penataani 

kawasani Kotai Manadoi yangi fungsionali dani arsitektural. 

 

Katai Kunci:i Pasari 45i Kotai Manado,i Redesaini Shoppingi Center,i Mobility 

i i  

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latari Belakang 

Kotai Manadoi memilikii pusati perbelanjaani yangi sangati populeri padai tahuni 1990-ani silami 

yaitui Shoppingi Centeri Pasari 45.i Shoppingi Centeri dalami bentuknyai sekarangi dibanguni padai 

tahuni 70-an.i Kegiatani dagangi dii Pasari 45i sendirii telahi adai sejaki tahuni 1830.i Pengunjungi 

Pasari 45i bukani hanyai masyarakati Kotai Manado,i tapii jugai darii seluruhi distriki Minahasa,i 

Gorontalo,i dani jugai daerah-daerahi laini dii sekitarnya.i Transaksii dagangi antarai masyarakati lokali 

dani parai pedagangi darii Eropai (sepertii Spanyol,i Portugis,i dani Belanda)i pernahi terjadii padai 

distriki ini.i Adapuni masyarakati keturunani Cinai dani Arabi yangi merupakani parai pedagangi yangi 

menetapi dani bertransaksii langsungi dengani masyarakati lokali dalami hali menyediakani kebutuhani 

sandangi dani pangan.i Pasari 45i merupakani titiki awali pertumbuhani ekonomii Kotai Manadoi saati 

itu.i  

Saati itu,i pengunjungi Pasari 45i bukani hanyai darii kalangani menengahi kei bawahi tetapii jugai 

darii i i kalangani menengahi kei atas.i Pasari 45i mewadahii kegiatani perdagangani barangi dani jasai 

yangi menyediakani kebutuhani sehari-harii sepertii kegiatani penjualani peralatani elektronik,i 

makanani dani minuman,i pakaian,i pusati hiburani outdoori dani pelayanani reguleri lainnya.i Namun,i 

seiringi berjalannyai waktu,i implikasii kegiatani tersebuti terhadapi fasilitasi dani kondisii eksistingi 

tapaki terkesani kumuhi dani semrawut.i Dalami bangunani terasai sangati pengapi dani parai penjuali 

yangi beradai dii dalami bangunani salingi berdempetani satui samai laini sehinggai munculnyai rasai 

tidaki nyamani ketikai masuki dii dalami gedung. 

Adapuni maksudi darii Redesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i dii Manadoi adalahi merevitalisasii 

areali pertokoani Pasari 45i dengani memperhatikani mobilitas/sirkulasii kendaraani bermotor,i pejalani 

kaki,i dani pedagangi kakii lima.i Olehi karenai itu,i redesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i akani 

mengangkati temai perancangani Mobilityi Ini Architecture.i Redesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i 

dengani pendekatani Mobilityi Ini Architecturei diharapkani dapati mengangkati kualitasi kawasani itui 
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sendirii menjadii kawasani yangi hidup,i sertai memberikani kontribusii terhadapi penataani kawasani 

Kotai Manadoi yangi fungsionali dani arsitektural. 

 

1.2. Maksudi dani Tujuan 

 Maksud 

Redesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i inii dibuati dengani maksudi untuki menghidupkani 

kembalii pusati perbelanjaani itui sendirii yangi memperhatikani mobilitasi dani sirkulasii 

penggunai sehinggai terciptanyai suasanai berbelanjai yangi nyaman. 

 

 Tujuan 

Tujuani darii perancangani inii adalahi menghadirkani Shoppingi Centeri Pasari 45i yangi sesuaii 

dengani fungsii objeknyai yaitui sebagaii areai bisnis/perdagangani barangi dani jasai yangi hidupi 

kembalii dani dapati menariki minati masyarakati segalai kalangan,i sertai lebihi tertatai dani 

nyamani bagii penggunanya. 

 

1.3. Rumusani Masalah 

Mengacui padai identifikasii permasalahani objeki padai latari belakang,i makai dirumuskani 

permasalahani yangi adai yaitu:i  

 Bagaimanai meredesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i sebagaii destinasii belanjai 
dani rekreasii Kotai Manadoi yangi hidupi kembalii dani menariki minati masyarakati 

segalai kalangan? 

 Bagaimanai menatai sirkulasii dani mobilitasi Shoppingi Centeri Pasari 45i yangi 

memerhatikani kenyamanani penggunai maupuni masyarakati sekitarnya?i  

 Bagaimanai menerapkani pendekatani Mobilityi Ini Architecturei padai bangunani 
Shoppingi Centeri Pasari 45i dengani mempertahankani sejarahi objeki tersebut? 

 

 

2. METODEi PERANCANGAN 

2.1. Pendekatani Perancangan 

Dalami meredesaini objeki Shoppingi Centeri Pasari 45i Manadoi menggunakani tigai acuani sebagaii 

pendekatan,i yaitu:i  

1. Pendekatani tipologi,i pendekatani inii melaluii pengidentifikasiani dani pendalamani 

padai objeki perancangan.i Memahamii lebihi mendalami mengenaii kasusi dalami 
segii fungsi,i bentuki dani langgam. 

2. Pendekatani tapak,i pendekatani inii terdirii darii analisai lokasi,i tapaki dani 

lingkungani sertai eksistensinyai terhadapi kawasan,i tentui dengani karakteristiki 

yangi telahi ditentukani untuki mengoptimalkani potensii objeki rancangan. 
3. Pendekatani tematik,i pendekatani inii mengacui padai temai yangi dipakaii yaitui 

Mobilityi Ini Architecturei jugai terdapati pendekatan-pendekatani laini gunai 

mengoptimalkani tema. 

 

2.2. Prosesi Perancangan 

Penulisi memilihi dani menggunakani prosesi perancangani menuruti olehi Johni Zeiseli yangi dii manai 

prosesi desaini terdirii atasi image-present-test.i Informasii dalami prosesi desaini inii bergunai sebagaii 

katalisatori imajinasii dani sebagaii referensii untuki evaluasi.i Perancangi akani secarai 

berkesinambungani melakukani prosesi desaini dani jugai mengubahi konsepi desaini sehinggai bisai 

mendapatkani satui solusii yangi responsivei yangi menghasilkani konsepi desaini akhiri yangi terbaik. 

 

3. KAJIANi OBJEKi RANCANGAN 

3.1. Objeki Rancangan 

 

 Prospek 
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Kondisii eksistingi Shoppingi Centeri Pasari 45i sekarangi terkesani kumuhi dani semrawuti 

karenai berbagaii kegiatani mulaii darii kegiatani komersiali dani kegiatani sehari-seharii dii 

tempati tinggali parai pedagangi kakii lima.i Hali inii menyebabkani sirkulasii kendaraani 
bermotor,i pejalani kaki,i dani pedagangi kakii limai belumi tertanganii secarai maksimal,i 

sehinggai menjadii titiki permasalahani kemacetani yangi adai saati ini.i Areai ruangi transaksii 

bagii parai pembeli,i penjuali dani yangi bergeraki lewati menjadii sempit/tidaki ideali sesuaii 
standari ruangi sirkulasii yangi sebenarnya.i Hali inii menyebabkani ketidaknyamanani dani rasai 

sumpeki bagii pengunjungi dani pembelii dii Pasari 45.i Dengani meredesaini Shoppingi Centeri 

Pasari 45i diharapkani dapati menjadikani kawasani tersebuti lebihi hidupi dani nyamani bagii 

segalai kegiatani parai pengunjung. 
 

 Fisibilitas 

Penataani kawasani Shoppingi Centeri Pasari 45i sudahi sempati direncanakani olehi Pemerintahi 

Kotai Manadoi padai tahuni 2012i dani padai tahuni 2013i sudahi digelari sosialisasii olehi 
Walikotai dengani parai pedagangi yangi membahasi tentangi peremajaani gedungi sertai janjii 

pemerintahi untuki memprioritaskani haki pedagangi yangi sudahi lamai berjualani disana.i 

Dengani katai lain,i Redesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i inii sudahi menjadii sasarani programi 
Pemerintahi Kotai Manado. 

 

3.2. Lokasii dani Tapak 

Lokasii Redesaini Shoppingi Centeri Pasari 45i bertempati dii Kecamatani Wenang,i Kotai Manado,i 

Sulawesii Utara.i Penetapani lokasii disesuaikani dengani RTRWi Kotai Manadoi tahuni 2014-2034i 

yangi menyatakani bahwai Kecamatani Wenangi merupakani kawasani pengembangani kotai I,i yaitui 

Pusati Pelayanani Kota.i Untuki lokasii Shoppingi Centeri Pasari 45i masuki dalami kawasani 

pengembangani dani peningkatani fungsii kotai sebagaii pusati kegiatani perdagangani dani jasa. 

 

 

Luasi Tapaki =i 7.317,48i m²i =i 0,731i ha 

Luasi sempadan    =i (1/2i xi lebari jalani +i 1)i xi panjangi garisi jalan 

=i (7i xi 95,4i m)i +i (6i xi 134,8)i +i (8i xi 22,8)i +i (5i xi 

50,1)i +i (5i xi 105,4) 

=i 667,8i +i 808,8i +i 182,4i +i 250,5i +i 527 

=i 2.436,5i m² 

Luasi lahani efektif   =i 7.317,48i m²i -i 2.436,5i m² 

=i 4.880,98i m² 

Koefisieni Dasari Bangunani (BCR) =i 80%i xi totali luasi tapak 

i      =i 80%i xi 7.317,48i m² 

i i      =i 5.853,984i m² 

Koefisieni Lantaii Bangunani (FAR) =i 300%i xi totali luasi tapak 

i i i i      =i 300%i xi 7.317,48i m² 

 i i     =i 21.952,44i m² 

Jumlahi lantaii Max   =i 8i lantaii (RTRWi Kotai Manado) 

Koefisieni Daerahi Hijaui (KDH)i  i  =i 20%i xi totali luasi tapak 

 
Gambar 1. Tapak Redesain 

Sumber: Google Earth 
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i i      =i 20%i xi 7.317,48i m² 

i i      =i 1.463,496i m² 

Ruangi Terbukai Hijaui (RTH) i i  =i 55%i xi KDH 

i i      =i 55%i xi 1.463,496i m² 

i i      =i 804,922i m² 

Ruangi Tebukai Non-Hijaui (RTNH)i  =i 45%i xi KDH 

i i i      =i 45%i xi 1.463,496i m² 

i i i      =i 658,573i m² 

 

3.3. Programi Fungsional 

 

NO. KELOMPOKi RUANG LUASi (M
2
) 

1. RETAIL 

Kios 

Departmenti Store 

 

5.580 

3.159,9 

2. FOODi &i BEVERAGE 

Foodcourt 

Coffeei Shopi (4i unit) 

Restauranti (9i unit) 

 

401,83 

295,36 

1.976,715 

3. ENTERTAINMENT 

Bioskop 

Karaoke 

Arcade 

Fitnessi Center 

Tokoi Buku 

Saloni (2i unit) 

 

1.246,037 

70,2 

665 

179,92 

219,1 

125,36 

4. KANTORi PENGELOLA i i i 279,5 

5. RUANGi PENUNJANG 

Halli &i Atrium 

Lavatory 

Areai Umum 

Mushola 

 

436,8 

117,78 

31,72 

36,4 

6. KEAMANAN 61,1 

7. UTILITAS 282 

Totali  15.314,722 

+Sirkulasii 30% 4.660,307 

Totali Luasi  19.909,138 

8. PARKIRi DALAM 

Basementi  

Bangunani Parkir 

 

485,28i  

1.455,84 

Totali Luas 1.941,12 

Jumlahi Totali Luas 21.850,258 

 

3.4. Analisisi Tapaki dani Lingkungan 

Dibawahi inii merupai analisisi tapaki yangi didasarii olehi kondisii eksistingi tapaki yangi diambili 

darii beberapai unsuri yaitui unsuri alamii dani unsuri buatani sertai dengani datai pendukungi yangi ada 

 Klimatologi 
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Tanggapani perancangani terhadapi aspeki inii adalahi : 

1) Sinari mataharii yangi adai dimanfaatkani sebagaii pencahayaani alamii padai siangi hari.i 

Sinari mataharii yangi teriki dani suhui yangi tinggii bisai terjadii padai saati siangi hari,i 

Untuki meminimalisiri sinari mataharii menyinarii langsungi kei dalami bangunani akani 

digunakani suni shading. 

2) Angini dapati dimanfaatkani sebagaii penghawaani alami.i Untuki meminimalisiri kecepatani 

angini tinggii yangi timbuli padai bulan-bulani tertentu,i makai harusi diperhatikani 

peletakkani orientasii bangunani dani disesuaikani dengani perkiraani kecepatani angini 

maksimal,i  

3) Penambahani vegetasii yangi diletakkani dii sekitari bangunani untuki mengurangii teriki sinari 

mataharii sertai dapati menahani angini yangi berlebihan. 

 

 Topografi Tanah 

Sesuai dengan gambar diatas, bisa dilihat bahwa kondisi tapak cenderung memiliki topografi yang 

rata, dengan perbedaan kontur 1-2 m, dan di sisi barat daya cenderung lebih tinggi. Jalur drainase 

 
Gambar 2. Kondisi Topografi Tanah 

Sumber: Data Tapak dari CADMAPPER 
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akan diarahkan ke bagian tapak yang paling rendah sehingga air hujan dapat mengalir dengan baik. 

Kontur tapak secara keseluruhan akan direkayasa sesuai kebutuhan. 

 

4. TEMA PERANCANGAN 

4.1. Asosiasi Logis 

Shopping Center Pasar 45 Manado memegang peranan penting dalam perkembangan ekonomi Kota 

Manado pada tahun 1980-an sampai 1990-an. Pasar 45 sendiri sudah berdiri sejak tahun 1830-an. 

Tempat ini dahulunya sangat populer bagi segala kalangan masyarakat Kota Manado. Namun, kondisi  
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5.1. Konsep Pengembangan Tapak 
 

Zoning tapak dibagi menjadi 4 area, yaitu : zona public, semi public, service, dan zona privat. 

Berdasarkan data dan analisa site terhadap konteks arah matahari, arah angin, dan kebisingan maka 

 Aspek-aspek Rancangan 

Alur Sirkulasi Ruang Luar Ruang Dalam 
Gubahan 

Massa 

Selubung 

Bangunan 

P
ri

n
su

p
-p

ri
n

si
p

 T
em

a
ti

k 

Change of 

Scale 

  Penerapan 

plafon tinggi dan 

koridor lebar 

sehingga timbul 

kesan perubahan 

skala menjadi 

lebih besar saat 

pengguna 

berpindah dari 

bagian luar 

bangunan/exteri

or ke dalam 

bangunan/interio

r 

Permainan 

variasi luas 

tiap lantai 

 

Sequence 

   

Penggunaan 

bentuk massa 

yang dinamis 

dan terbagi-

bagi 

(scattered)  

Penataan 

ruang sesuai 

kelompoknya 

Fractality    Penggunaan 

fasad/tekstur 

selubung 

dengan kesan 

“pergerakan” 
Superposition 

    

System 

Menerapkan 

arah pergerakan 

dan bentuk alur 

sirkulasi yang 

kompleks dan 

berkaitan satu 

sama lain yang 

membentuk 

keutuhan sistem. 

Walaupun arah 

pergerakan 

setiap koridor 

akan bersatu 

dengan koridor 

yang lainnya, 

setiap satu jalur 

koridor terdapat 

pintu 

keluar/pintu 

darurat untuk 

memudahkan 

akses pengguna. 

Penggunaan 

pedestrian way 

dan skyway 

dengan pola 

yang dinamis 

  

Networks 

   

Signs 

 Menggunakan 

vegetasi 

penunjuk arah, 

perabot jalan 

pada siang dan 

malam hari  
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didapatkan output tentang pembagian zonasi site berdasarkan pemanfaatan terhadap perencanaan dan 

perancangan siteplan nantinya. Dengan kajian dari analisis dan respon muncul tanggapan terhadap site 

sebagai berikut: 

• RTH akan dibuat di sekeliling tapak untuk meredam kebisingan dari jalan sekitar tapak, 

terlebih pada bagian Timur dan Barat tapak untuk meminimalisir panas dari cahaya 

matahari pagi dan sore hari, juga dari angin darat dan angin laut. 

• Zona privat dibuat di bagian tengah dan akan ditempatkan di lantai atas agar terhindar dari 

kebisingan jalan sekitar tapak. 

• Zona publik ditempatkan pada bagian Selatan tapak dan akan berorientasi menghadap Jl. 

Walanda Maramis yang merupakan arah dari pusat kota. 

• Zona servis ditempatkan pada bagian utara tapak jauh dari aktivitas utama pengguna pada 

zona publik. 

 

5.2. Konsep Gubahan Massa Bangunan 

 Bentuk dasar balok yang mengalami pengurangan-pengurangan untuk membentuk pola-pola 

sirkulasi kompleks dan dinamis yang membentuk suatu system 

 Bentuk sempit memanjang membentuk organisasi sirkulasi linier dalam ruang yang juga 

merupakan elemen gaya Art Deco. Pola linier dipakai agar pengunjung dapat melewati setiap 
kios retail. 

 Adanya bentukan lengkung dan bagian sudut yang membulat yang merupakan elemen gaya 

Art Deco. Bentuk lengkungan yang ditampilkan merupakan ekspresi gerak. 

 Bagian tengah dibuat plaza sehingga terciptanya bentuk sirkulasi radial bagi pengunjung. 

 Penerapan permainan luas massa per lantai mengecil sehingga terciptanya elemen change of 

scale (perubahan skala). 

 

Gambar 3. Konsep Pengembangan Tapak 
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5. HASIL PERANCANGAN 

6.1. Tata Letak dan Tata Tapak  

 

6.2. Gubahan Bentuk Arsitektural 

       
Gambar 5. Site Plan dan Lay Out 

Sumber : Analisis Pribadi 

   
 

 
Gambar 6. Bentuk Arsitektural 
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6.3. Gubahan Ruang Arsitektural 

6.4. Struktur dan Konstruksi 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

6.5. Utilitas Bangunan 
 

 

 

       

 
     

Gambar 7. Interior Retail, Foodcourt, Koridor, dan Rooftop 

 

   
Gambar 8. Isometri Struktur Bangunan danPotongan Ortogonal Bangunan 
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6. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari tugas akhir ini yaitu, redesain Gedung Shopping Center Pasar 45 Kota 

Manado dapat menjadi sebuah referensi tentang bagaimana meredesain dan mengadaptasikan mobilitas 

dalam arsitektur pada bangunan Shopping Center untuk mencapai titik maksimal pada bangunan dalam 

hal pola ruangan, efisiensi dan transisi setiap ruang dalam, material, kenyamanan thermal, dan sirkulasi.  

 

2. Saran 

Penulis menyarankan untuk memaksimalkan penerapan tema Mobility dalam setiap aspek rancangan 

mulai dari bentuk, fasad, material, terlebihnya penataan sirkulasi baik di dalam dan luar bangunan sesuai 

dengan prinsip-prinsip tema ini sendiri. Sesungguhnya.masih.banyak lagi konteks pengembangan yang 

belum sempat ditelaah,.yang.disebabkan kekurangan penulis serta batasan cakupan.konteks.judul 

rancangan. Sudah ada beberapa.perencanaan.kembali pada bangunan.Gedung Shopping Center Pasar 45 

ini, namun.dalam perancangannya belum menerapakan konsep.mobilitas. Dengan redesain objek ini 

diharapkan.dapat membantu permasalahan.gedung ini serta Kawasan sekitarnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

        
Gambar 11. Denah Utilitas Air Bersih dan Kotor dan Detail Septic Tank 
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